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NURIKA ULFAH : NIM. 59451087. “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap Kemampuan 
Berpikir Statistik Siswa (Studi Eksperimen di Kelas VII MTs An-Nur Kota 
Cirebon)”.  
 
Salah satu keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan model 
pembelajaran. Banyak siswa kesulitan dan mengikuti pelajaran karena model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat, sehingga siswa kurang 
mengembangkan keaktifan dan kreatifitas siswa. Kemampuan berpikir statistik 
siswa belum dapat dibangun pada pembelajaran matematika. Salah satu cara untuk 
mengembangkan berpikir statistik siswa adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif.  
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran NHT, untuk mengetahui kemampuan berpikir 
statistik siswa setelah diterapkan model pembelajaran NHT, dan untuk 
mengetahui pengaruh positif pembelajaran matematika dengan menerapkan model 
pembelajaran NHT terhadap kemampuan berpikir statistik siswa. 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah suatu model pembelajaran 
berkelompok, dalam proses pembelajarannya setiap siswa dalam satu kelompok 
mendapatkan nomor masing-masing yang berbeda. Sedangkan kemampuan 
berpikir statistik (statistical thinking) adalah suatu kemampuan untuk mengerti 
proses statistik secara keseluruhan diantaranya proses pengambilan data, 
pembuatan kuesioner, menentukan variabel, dan kemampuan menjawab 
permasalahan yang ada. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan 
populasi adalah seluruh siswa kelas VII MTs An-Nur Cirebon tahun ajaran 
2012/2013 sebanyak 106 siswa yang terbagi menjadi 3 kelas. Sedangkan 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster Random 
Sampling yaitu peneliti mengambil secara acak satu kelas dari tiga kelas yang ada. 
Peneliti mengambil kelas VII A sebagai kelas eksperimen. Adapun untuk analisis 
data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji independen dan kelinieran 
regresi, uji koefisien regresi, uji kebaikan model dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian yang diperoleh, diketahui bahwa respon siswa terhadap 
penggunaan model pembelajaran NHT dalam kategori baik dengan skor rata – rata 
sebesar 76,15 dan kemampuan berpikir statistik siswa termasuk dalam kategori 
baik dengan skor rata – rata sebesar 72,65. Berdasarkan uji statistik pada taraf 
signifikansi α = 5 % atau 0,05 diperoleh thitung = 6,753 dan ttabel = 2,042. Hal ini 
menunjukkan thitung > ttabel, maka berdasarkan kriteria uji Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan berpikir statistik siswa sebesar 60,3 % 
dan sisanya 39,7 % adalah faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir 
statistik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik, (Daryanto, 2010). 
Mahariah (dalam Sukriyah, 2011) mengatakan “Pendidikan adalah proses 
bimbingan yang menentukan corak pertumbuhan dan perkembangan anak 
menuju kedewasaan”. (http://digilib.unimed.ac.id). Pendidikan sangat penting 
untuk setiap orang karena pendidikan itu sendiri menyangkut masa depan, 
serta merupakan upaya untuk mencerdaskan anak bangsa.  
Kegiatan pendidikan pada dasarnya dapat diartikan sebagai usaha 
sadar yang dilakukan untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya 
manusia peserta didik dengan baik dengan cara mendorong atau menfasilitasi 
kegiatan belajar yang akan atau telah dilakukan. Hal ini sesuai dengan apa 
yang telah dipaparkan oleh Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 (2006: 
1) tentang sistem pendidikan Nasional bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif 
mengmbangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
agama, pengendalian diri, kepribadian, akhlaq serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya untuk bermasyarakat”. 
Oleh sebab itu, pendidikan menjadi kebutuhan dasar manusia dalam 
proses pembinaan potensial akal, spiritual, fisik dan moral. Konsep belajar 
berakar pada peserta didik dan pengajaran pada pendidik. Secara umum guru 
di kelas dalam menyampaikan materi pelajaran bergantung kepada guru 
sendiri. Artinya peran guru lebih besar dibandingkan peran siswa dalam 
proses belajar mengajar. Disini siswa hanya mendengarkan, menyimak, dan 
mencatat dan diselingi tanya jawab dan latihan. Keadaan tersebut sudah 
menjadi suatu kebiasaan yang lumrah di dalam suasana belajar mengajar di 





dimana antara siswa tidak saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah-
masalah dalam pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Bahkan di luar 
dugaan, sebaliknya saling menonjolkan diri menjadi yang terbaik. Siswa yang 
memiliki kemampuan yang di atas rata-rata yang selalu menonjol di kelas, 
sedangkan siswa yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata selalu merasa 
terbelakangkan. Secara sadar atau tidak, hal tersebut menyebabkan siswa 
menjadi berkelompok-kelompok. Ada kelompok siswa yang cepat, sedang 
dan lambat dalam menerima dan memahami pelajaran di kelas. Dengan 
terbentuknya kelompok tersebut menyebabkan guru hanya memperhatikan 
atau tertuju kepada kelompok siswa yang cepat yang tanpa disadari dapat 
menimbulkan kesenjangan di kalangan siswa. Adanya perbedaan yang 
signifikan dalam memperhatikan siswa harus di hindari. 
Dalam keberhasilan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh model 
pembelajaran tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan berpikir statistik siswa 
yaitu memperhitungkan variasi, mengkontruksi dan melakukan penalaran dari 
model, memiliki pengetahuan dasar domain statistik, dan melakukan sintesis. 
Siswa yang aktif dalam proses belajar mengajar dimungkinkan memiliki 
prestasi belajar yang tinggi karena lebih mudah mengikuti pembelajaran, 
sedangkan siswa yang tidak berpikir cenderung lebih sulit mengikuti 
pembelajaran. Dengan diperkenalkan model pembelajaran kooperatif ini 
khususnya untuk pembelajaran statistik diharapkan akan melengkapi teori-
teori pembelajaran statistik yang telah ada serta diperoleh suatu informasi 
pada pemilihan suatu model pembelajaran yang tepat dapat mengoptimalkan 
kemampuan berpikir statistik siswa. 
Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari suatu tradisi pendidikan 
yang menekankan berpikir dan latihan bertindak demokratis, pembelajaran 
aktif, perilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan dalam masyarakat 
multibudaya. Dalam pelaksanaannya pembelajaran kooperatif dapat merubah 
peran guru dari peran terpusat pada guru ke peran pengelola aktivitas 
kelompok kecil. Sehingga dengan demikian peran guru yang selama ini 
monoton akan berkurang dan siswa akan semakin terlatih untuk 
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menyelesaikan berbagai permasalahan, bahkan permasalahan yang dianggap 
sulit sekalipun. Beberapa peneliti yang terdahulu yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif menyimpulkan bahwa model pembelajaran tersebut 
dengan beberapa tipe telah memberikan masukan yang berarti bagi sekolah, 
guru dan terutama siswa dalam meningkatkan prestasi. Oleh karena itu lebih 
lanjut guru bersama peneliti ingin melihat pembelajaran kooperatif melalui 
pendekatan struktural tipe Numbered Heads Together (NHT).  
Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan merupakan bagian integral dari 
pendidikan nasional dan tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan ilmu 
pengetahuan lain. Matematika diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan 
yang eksak dan terorganisasi yang secara sistematis. Selain itu, matematika 
merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logis dan masalah yang 
berhubungan dengan bilangan bahkan matematika dapat diartikan sebagai 
ilmu bantu dalam menginterpretasikan berbagai ide dan kesimpulan. 
Matematika timbul karena fikiran-fikiran manusia, yang berhubungan dengan 
ide, proses dan penalaran. Pembelajaran matematika pada umumnya identik 
dengan perhitungan menggunakan angka-angka dan rumus-rumus. 
Kondisi awal yang ada di MTs An-Nur Cirebon mengenai berpikir 
matematika para siswanya, menurut guru mata pelajaran matematika yang 
bersangkutan, masih banyak kekurangan. Hal tersebut dilihat karena 
kurangnya pemahaman dan penerapan konsep matematika, penggunaan 
model matematika, penafsiran model matematika yang masih kurang, 
kemampuan berpikir statistik siswa dan lain-lain. Kondisi tersebut disebabkan 
oleh beberapa hal diantaranya: kurangnya keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, kurangnya diskusi antar siswa dalam bertukar pikiran selama 
pembelajaran, angapan bahwa materi-materi itu sulit, dan pembelajaran 
matematika yang lebih didominasi oleh guru. 
Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal 
(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap para siswa. Hal ini 
nampak rerata hasil belajar siswa yang senantiasa masih sangat 
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memprihatinkan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran 
yang masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi siswa 
itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu. Dalam arti yang lebih 
subtansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan 
dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi siswa untuk berkembang 
secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya. 
Dalam menghadapi kompleksitas permasalahan pendidikan 
matematika di sekolah, pertama kali yang harus dilaksanakan adalah 
bagaimana menumbuhkan kembali minat siswa terhadap matematika. Sebab 
tanpa  adanya minat, siswa akan sulit untuk mau belajar dan kemudian 
menguasai matematika secara sempurna. Menumbuhkan kembali minat siswa 
terhadap matematika akan sangat terkait dengan berbagai aspek yang 
melingkupi proses pembelajaran matematika di sekolah. Aspek-aspek itu 
menyangkut pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran matematika, 
model pengajaran maupun aspek-aspek lain yang mungkin tidak secara 
langsung berhubungan dengan proses pembelajaran matematika. 
Oleh sebab itu, hendaknya seorang guru dapat menguasai dan memiliki 
model pembelajaran yang cocok dengan topik yang akan diajarkan sehingga 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara maksimal. Salah satu alternatif 
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengadakan diskusi 
dalam kelompok kecil, setelah itu meminta dari masing-masing kelompok 
untuk mempesentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas, dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran matematika. 
Salah satu model pembelajaran yang berbasis kooperatif adalah model 
pembelajaran tipe Numbered Head Together (NHT). Numbered Head 
Together (NHT) adalah suatu metode belajar dimana setiap peserta didik 
diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara acak guru 
memanggil nomor dari peserta didik (Junaedi, dkk., 2008 : [11-14]).  
Mengingat pentingnya pengaruh model pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru terhadap kemampuan berpikir statistik siswa, maka penulis merasa 
tertarik untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran yang melibatkan 
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guru dan siswa secara aktif, pembuktian akan dilakukan melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT.  
Kelebihan dari NHT ini, sebagaimana dijelaskan oleh Hill (1993) 
dalam Triyana (2008) bahwa model NHT memiliki kelebihan diantaranya 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, mampu memperdalam 
pemahaman siswa, menyenangkan siswa dalam belajar, mengembangkan 
sikap positif siswa, mengembangkan sikap kepemimpinan siswa, 
mengembangkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan rasa percaya diri siswa, 
mengembangkan rasa saling memiliki, serta mengembangkan keterampilan 
untuk masa depan. Sedangkan kelemahan dari NHT ini adalah tidak terlalu 
cocok untuk jumlah siswa yang banyak karena membutuhkan waktu yang 
lama dan tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru (Alif Hamsa, 
2009).  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, 
penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir statistik siswa. 
Sehingga judul penelitian yang dipilih adalah “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap Kemampuan 
Berpikir Statistik Siswa”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah penulis mengemukakan latar belakang dari masalah yang akan diteliti, 
maka identifikasi masalah dapat dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan, 
yaitu : 
1. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT? 
2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan 
pembelajaran yang paling baik diterapkan? 
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3. Bagaimana kemampuan berpikir statistik siswa kelas VII MTs An-Nur 
Cirebon pada mata pelajaran matematika dengan penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe NHT? 
4. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap 
kemampuan berpikir statistik siswa? 
5. Apakah kemampuan berpikir statistik selalu meningkat dengan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe NHT? 
6. Apakah pembelajaran kooperatif tipe NHT bisa digunakan pada semua 
mata pelajaran? 
7. Apakah dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe NHT 
kemampuan berpikir statistik siswa menurun? 
8. Seberapa besar pembelajaran kooperatif tipe NHT di sekolah-sekolah? 
9. Apakah penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT membutuhkan 
waktu yang lama? 
10. Apakah langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT mudah 
diikuti? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah secara sederhana adalah melakukan seleksi terhadap 
permasalahan-permasalahan yang telah teridentifikasi dan memahami aspek-
aspeknya, sehingga fokus penelitian menjadi jelas. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini peneliti membatasi masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja 
sama dengan tugas-tugas terstruktur. Dalam proses pembelajaran 
kooperatif ini bisa dilakukan oleh siswa dengan saling bekerja sama antar  
individu atau kelompok yang akan mengakibatkan aktifitas belajar siswa 
di dalam kelas lebih produktif.  
2. Materi pembelajaran pada pokok bahasan statistik. 
3. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII MTs An-Nur Kecamatan 
Pekalipan Kota Cirebon. 
7 
 
D. Perumusan Masalah 
Dengan pembatasan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran matematika? 
2. Bagaimana kemampuan berpikir statistik siswa kelas VII MTs An-Nur 
Cirebon setelah diterapkan model pembelajaran NHT? 
3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran matematika dengan menerapkan 
model pembelajaran NHT terhadap kemampuan berpikir statistik siswa di 
kelas VII MTs An-Nur Cirebon? 
4. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran NHT terhadap kemampuan 
berpikir statistik siswa di kelas VII MTs An-Nur Cirebon? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. mengetahui respon siswa terhadap penerapan model  pembelajaran 
kooperatif tipe NHT di MTs An-Nur Cirebon. 
2. mengetahui kemampuan berpikir statistik siswa kelas VII MTs An-Nur 
Cirebon setelah diterapkan model pembelajaran NHT. 
3. mengetahui pengaruh pembelajaran matematika dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan berpikir 
statistik siswa di kelas VII MTs An-Nur Cirebon. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi guru, sebagai masukan/informasi untuk memperoleh gambaran 
mengenai penggunan model pembelajaran NHT terhadap kemampuan 
berpikir statistik siswa, sehingga dapat dijadikan alternatif dalam 
pembelajaran matematika di kelas. 
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2. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan sebagai bahan rujukan bagi 
pengembangan penelitian pembelajaran matematika lebih lanjut. 
3. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari 
matematika serta memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif. 
4. Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan mutu 
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